BAB Il
PELAKSANAAN KERJA PROFESI

3.1 Bidang Kerja

Saat pelaksanaan KP, praktikan ditempatkan pada divisi Teknologi
Informasi / IT (Information Technology). Divisi ini memiliki tanggung jawab untuk
membantu memecahkan masalah teknologi yang ada pada perusahaan. Pada
saat pelaksanaannya praktikan diberikan kepercayaan untuk mengerjakan
tugas yang ada pada divisi tersebut.

Salah satu tugas tersebut adalah membuat aplikasi “Ticketing System”.
Aplikasi ini ditujukan untuk orang lapangan, dimana hal ini dapat membantu
mereka dalam melaporkan masalah yang ada di lapangan kepada departemen
yang ada di kantor. Proyek ini juga berkaitan dengan departemen lain, karena
orang lapangan akan mengirimkan laporan kepada orang yang ada pada
departemen di kantor. Dengan demikian, mereka dapat terhubung dan
berkomunikasi. Selain itu, perusahaan jadi memiliki riwayat data masalah di
lapangan dan dapat ditinjau kembali untuk mengurangi masalah kedepannya.

Aplikasi ini memiliki fitur membuat, membaca, memperbarui dan
menghapus, atau biasa disebut CRUD (Create Read, Update, Delete). CRUD
akan digunakan pada halaman login, tiket, project, departemen dan pengguna.
Namun beberapa fitur dapat digunakan tergantung dengan peran pengguna
(user role). Peran pengguna dapat diubah sesuai dengan kebutuhan
departemen masing masing. Pada aplikasi ini praktikan berfokus pada
pemotongan data (slicing data) status berdasarkan departemen dan PIC
(Project In Charge) hingga pembuatan sistem peran pengguna (user role).

Aplikasi “Ticketing System” ini dikembangkan dengan “Appsheet” sebagai
platform utama, karena “Appsheet” memiliki pemrosesan data yang cepat
namun kompleks. Oleh karenanya, aplikasi ini dapat dibuat dengan waktu yang
singkat, lengkap dan memiliki bug yang rendah. “Appsheet” ini juga dapat
digunakan untuk mobile dan website. Selain itu, untuk penyimpanan datanya
menggunakan basisdata (database) “MariaDB” melalui idcloudhosting.com.
Praktikan bisa mengimplementasi materi perkuliahan terkait server basisdata

kepada proyek aplikasi yang akan dikerjakan.



3.2 Pelaksanaan Kerja

Pelaksanaan kerja merupakan bagian utama dalam mata kuliah KP, tahap
ini wajib dilakukan demi menyelesaikan mata kuliah KP. Berikut merupakan
tahapan praktikan dalam melaksanakan mata kuliah KP di perusahaan

pertanian.

3.2.1 Perancangan Ticketing System

Sebelum melaksanakan proyek, Praktikan melakukan perancangan untuk
memudahkan praktikan dalam pengerjaan. Dengan demikian, pekerjaan dapat
dilakukan dengan baik dan terstruktur. Perancangan tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut ini.

(1) Spesifikasi Perangkat Lunak
Berikut merupakan spesifikasi perangkat lunak untuk menunjang
pembuatan aplikasi “Ticketing System”.
a) Browser, berguna untuk menjalankan “Appsheet” dan “hosting”.

b) Appsheet, sebagai platform utama dalam pembuatan sistem ini.

(2) Spesifikasi Perangkat Keras
Berikut merupakan spesifikasi perangkat keras yang digunakan untuk
membuat aplikasi “Ticketing System’.
a) Laptop, digunakan dalam masa pengembangan (development) dengan
menjalankan website “Appsheet” dan “hosting”.
b) Smartphone, digunakan pada saat pengujian (testing). Karena
kebanyakan pengguna akan menggunakan smartphone untuk

menerima notifikasi.



(3) Diagram Alir
Diagram alir atau biasa disebut Flowchart Diagram merupakan
diagram yang menunjukkan bagaimana runtutan program berjalan.
Dengan adanya diagram ini, praktikan dalam lebih mudah dalam membaca

alur dan menerapkannya kedalam program. Diagram alir ditampilkan pada

gambar 3.1.

Membuat
tiket

Kualifikasikan
tiket

Tidak

Menunggu
persetujuan

Ya

Notifikasi

Berhasil

@

Gambar 3.1 Diagram Alir
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(4) Diagram Aktivitas
Diagram aktivitas merupakan diagram yang menggambarkan proses-
proses data yang sedang dirancang. Proses tersebut diantaranya ialah,
Karyawan, Sistem, dan Departemen Tujuan. Diagram aktivitas ditampilkan
pada gambar 3.2, dan menjelaskan alur “Ticketing System” dimulai dari
karyawan mengisi tiket masalah hingga menerima respon dari departemen

tujuan.

Karyawan Sistem Departemen Tujuan

S
Menginput Tiket 4| Memasukkan ke tabel
Masalah tickets
7
y
/;ﬁ

Mengurutkan dan
mengkategorikan data

—/
r;;\ —
Menampilkan data Menerima tiket
halaman tickets masalah
~— —
Y
Memberikan pesan
terkait proses tiket
—
Y
S )
- Memperbarui status
Memperbarui tiket pada tiket
— Ne—
S /;'ﬁ
Menerima notifikasi Notifikasi pembaruan
tiket tiket
—/ ~—
Menutup status tiket

Gambar 3.2 Diagram Aktivitas



(5) Diagram Usecase
Diagram usecase digunakan untuk merincikan apa saja fungsi yang
dapat dilakukan sistem. Dengan demikian, praktikan dapat lebih mudah
dalam pengembangan aplikasi ini kedepannya. Diagram usecase

ditampilkan pada gambar 3.3.

Karyawan

Tambah User

Admin

Tambah Tiket

|
<<Extend>>

i

<<Extends>

' !
! Include
<<Extend>> i

Tambah PIC
Proyek

<<Extend>>

Membalas
Tiket

Gambar 3.3 Diagram Usecase

'
<<Extend>>
'

Tambah
Departemen

Departemen Tujuan

3.2.2 Implementasi Database

Setelah melakukan perancangan, tahap selanjutnya yaitu membuat
basisdata menggunakan “MariaDB” di dalam “hosting” perusahaan yaitu
id.cloudhosting.com.

(1) Kolom dan tipe data pada tabel tickets ditampilkan pada gambar 3.4, tabel
ini nantinya akan berisi laporan masalah yang ada pada lapangan. Kolom
tersebut diantaranya sebagai berikut.

a) Kolom ticketID, berisikan id unik untuk tiket.

b) Kolom tanggal, berisikan tanggal pada saat melaporkan masalah.

c) Kolom owner, berisikan pengguna yang akan mengisi tiket dan

diinputkan secara otomatis dari sistem.

11
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d) Kolom status, merupakan status proses untuk tiket.

e) Kolom project, berisikan proyek yang akan dilaporkan masalahnya.
Kolom ini merupakan kunci asing (foreign key) dan terhubung kepada id
projects.

f) Kolom deskripsi_problem, berisikan deskripsi terkait masalah.

g) Kolom tujuan, akan berisi nama orang yang akan ditujukan terkait
masalah tersebut, nama orang ini merupakan nama PIC dari projects.

h) Kolom gambar, berisikan lokasi untuk menyimpan gambar.

i) Kolom closed, berisikan tanggal ketika tiket tersebut ditutup kasusnya.

P C7 Server: localhost:3306 » @ Database: massgroi_ticket_system » [ Table: tickets

Browse ¥t Structure | || SQL , Search | ¥¢ Insert =} Export [ Im
¥ Table structure 42 Relation view
# Name Type Collation Attributes Null Default
(J 1 ticketlD varchar(10) latin1_swedish_ci No None
(J 2 tanggal date No None
(J 3 owner varchar(50) latin1_swedish_ci No None
(J 4 status varchar(30) latin1_swedish_ci No None
(J 5 project > varchar(10) latin1_swedish_ci No None
() 6 deskripsi_problem text latin1_swedish_ci No None
() 7 tujuan > varchar(10) latin1_swedish_ci No None
() 8 gambar text latin1_swedish_ci No None
[J 9 closed date No current_timestamp()

Gambar 3.4 Tabel Tickets

(2) Kolom dan tipe data tabel “projects” ditampilkan pada gambar 3.5. Tabel ini

digunakan untuk menyimpan proyek apa saja yang sedang berjalan,

proyek ini nantinya akan terhubung kepada tabel “tickets”. Maka dari itu,

data dapat ditarik dan ditampilkan dalam form input tiket. Berikut

merupakan kolom pada tabel “projects”.

a) Kolom projectID, berisikan id unik untuk “project”.

b) Kolom project_name, berisikan nama dari proyek yang sedang berjalan.

c) Kolom tanggal_project, berisikan tanggal proyek dimulai.

d) Kolom status_project, berisikan status proyek ketika sedang aktif.

e) Kolom pic, berisikan kumpulan id para PIC yang bertanggung jawab
pada proyek tersebut.

f) Kolom count, berisikan jumlah PIC yang ada pada proyek tersebut.



4 7 Server: localhost:3306 » @@ Database: massgroi_ticket_system » [ Table: projects

| Browse | ¥ Structure || SQL , Search ¥t Insert |} Export |

¥t Table structure €2 Relation view

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments

1 projectlD . >  varchar(10) utf8_general_ci No None
project_name varchar(50) utf8_general_ci No None
tanggal_project date No None
status_project varchar(10) utf8_general_ci No None

pic text utf8_general_ci No None

0O 0000o0o
D 0 A W N

count varchar(3) utf8_general_ci No None

Gambar 3.5 Tabel Projects

(3) Kolom dan tipe data tabel “projectDetail” ditampilkan pada gambar 3.6.
Tabel ini nantinya berisi PIC dari tabel “projects” yang telah dipecah,
sehingga “id pic” dapat ditampilkan kedalam “form input ticket” pada bagian
tujuan. Berikut merupakan penjelasan kolomnya.

a) Kolom projectDetID, berisikan id unik untuk tabel “projectDetail”.

b) Kolom projectlD, merupakan kunci asing yang terhubung kepada “id
projects”.

c) Kolom pic, merupakan kunci asing dan berisi “id pic” yang telah dipecah
dari tabel “projects”.

¥ 7] Server: localhost:3306 » @@ Database: massgroi_ticket_system » Table: projectDetai

| Browse ¥ Structure || SQL . Search ¥t Insert =} Export |«

4 Table structure g3 Relation view
# Name Type Collation Attributes Null Default Comments E
(J 1 projectDetlD . > varchar(10) utf8_general_ci No None
[J 2 projectiD > varchar(10) utf8_general_ci No None
(J 8 pic /> text utf8_general_ci No None

Gambar 3.6 Tabel “ProjectDetail”

(4) Relasi yang dibuat untuk ketiga tabel tersebut dijelaskan pada gambar 3.7,
relasi ini berguna untuk memanggil data dari tabel 1 ke tabel 2, sehingga
tabel bisa saling berhubungan.
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n €3 massgroi_ticket_system tickets
¢ ticketID : varchar(10)
@ tanggal : date
2 owner : varchar(50)
2 status : varchar(30)
project : varchar(10)
deskripsi_problem : text
tujuan : varchar(10)
5 gambar : text
@ closed : date
n £ massgroi_ticket_system projectDetail
2 projectDetID : varchar(10)
/" projectiD : varchar(10)
pic : text

nc} massgroi_ticket_system projects

L

@ projectID : varchar(10)
project_name : varchar(50)

@ tanggal_project : date
status_project : varchar(10)

2 pic : text

= count : varchar(3)

Gambar 3.7 Relasi Basisdata
3.2.3 Menghubungkan “Appsheet” dengan Basisdata

“‘Appsheet” memiliki banyak metode penyimpanan data. Sebagai
penyimpanan bawaan, “Appsheet” menggunakan format csv dan disimpan
kedalam “Google Drive”. Namun, format tersebut memiliki performa yang lemah
ketika menampung data yang banyak. Oleh karena itu, praktikan menggunakan
server basisdata “MariaDB” milik perusahaan dan dihubungkan dengan
“Appsheet”. Dengan demikian, data bisa tersimpan dengan baik dan berjalan
dengan lancar. Untuk bisa menambahkan database, praktikan harus
menambahkannya pada akun “Appsheet’ milik perusahaan. Tahapan tersebut

akan dijelaskan sebagai berikut.

(1) Koneksi basisdata ditampilkan pada gambar 3.8, tahap ini merupakan
tahapan yang penting untuk dilakukan dan tahapan yang paling pertama
dalam menjalankan pembuatan aplikasi ini. Dengan cara koneksi diisi
sesuai dengan kebutuhan “Appsheet” seperti server hosting (ip address),
username, dan password basisdata. Kredensial pengguna ini didapat dari

server yang telah dibuat di “hosting” perusahaan dan bersifat rahasia.



aldhosukadi@gmail.com  Myapps  Admin v

7 AppSheet e

Add database
connection information

Type
MariaDB -

Server

Usemname

SSL (Secure Socket Layer)

Don't require SSL -

Test

Access to your SQL data

erver must be in the cloud.

a database user with minimal access

Templates

Help ©  More v

Gambar 3.8 Koneksi Basisdata

(2) Setelah koneksi berhasil dilakukan pada basisdata di “Appsheet”, maka

basisdata akan tampil seperti gambar 3.9. Basisdata tersebut nantinya

akan digunakan sebagai penyimpanan utama aplikasi dari “Ticketing

System” ini. Sebagai peringatan, basisdata pada server harus diisi dahulu

dengan tabel dan kolom yang akan digunakan nantinya.

7 AppSheet rree aldhosukadi@gmailcom  Myapps  Admin v

My Account
ID: 19486348 aldhosukadi@gmail.com (Google)

Plan: Free [ Sign Out

Integrations Billing Appinfo  Database Info Collab Settings

cessed by all apps in this account

+ New Data Source

3

database-1 ju]

Templates

& Useract

tivi

Help v More v

ty

Gambar 3.9 Appsheet Basisdata

(3) Pembuatan aplikasi baru bisa dilihat pada gambar 3.10, dengan cara

memilih menu Create — App — Start with existing data. Menu selanjutnya

akan ditampilkan dalam bentuk form isian seperti nama aplikasi dan

kategori aplikasi.
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7 AppSheet Q Search all apps @] ° H

Creat |
+ reste Recent Apps. Databases ]
D App » @ Start with existing data
Status Owner Last modified ~
€ Database » & Start with a template
Prototype  massgro.apps@gmail.com Nov 22,2023
& Ownedbyme D Blankapp
R Ticketing System = Clone Apss Prototype  me Nov 4,2023
& Templates
& simple Inventory Prototype  me Jun 29,2023
@ test Prototype me Jun 28,2023

Gambar 3.10 Membuat Aplikasi Baru

(4) Tahap selanjutnya adalah dengan mengisi nama aplikasi dan kategori
aplikasi yang ingin dibuat. Pengisian nama aplikasi ditampilkan pada

gambar 3.11.

Create a new app

App name:
[Ticket System

Category

Field Service g

Cancel Choose your data

Gambar 3.11 Mengisi Nama Aplikasi

(5) Setelah selesai mengisi data aplikasi, tahap selanjutnya adalah dengan
memilih sumber data yang ingin digunakan. Pemilihan sumber data dapat
dilihat pada gambar 3.12, dan telah terisi database yang telah dimasukkan

oleh praktikan sebelumnya.



Select data source

7 AppSheet Database @

[ Googlesheete
aldhosukadi@gmail.com - google

fl Cloud Database
database-1

Gambar 3.12 Memilih Sumber Data

(6) Ketika halaman yang ditampilkan seperti pada gambar 3.13, maka
pengkoneksian anatara basisdata “MariaDB” dan “Appsheet’ telah
berhasil.

Your Testing KP app is ready!

It's now connected to the data you've provided. View data source

Not Started 1
Item 1
Jane Doe

“ | Tryitout!
(Here orin
ftem2 the editor)

John Doe

In Progress 2

item 3
Hannah Smith

Complete 1

Gambar 3.13 Halaman Sukses

3.2.4 Implementasi Sistem Pemotongan Data

Sistem yang digunakan pada aplikasi ini adalah pemotongan data (slicing
data). Pemotongan data merupakan penyaring atau pemisah data berdasarkan
kualifikasinya. Kualifikasi ini disebut sebagai status tiket dan diantaranya adalah
buka (open), kemajuan (progress), menunggu persetujuan (wait approval), dan
ditutup (closed). Status tersebut akan menjadi pemisah.

17



(1) Pemotongan data status dapat dilakukan seperti gambar 3.14, langkahnya
dengan memilih tabel “ticket” karena tabel tersebut merupakan tabel utama
yang akan digunakan pada “form input tiket”. Selanjutnya, buat “slice data“

dan tuliskan nama “slicing”.

" MASSGRO - Ticketing System ® B = o5 ' ° H
g DO Q + i Slice:AllOpen Previewdata  } 0 o ® itO
~ £ projects
Slice Name o -
B £ Disable Add The unique name for this slice All Open = .2, Ticket Status Q C
~ & tickets ogress  Wait Approval  Closed
u] Source Table P
& All Closed Which table to use as a source ickets
+ =
& Allin Progress Row filter condition o
o - True/false expression thatchecks = [status] = "Open ®
(=] AlleEm if a row should be included in the
a0 [status] is Open
& All Wait Approval
Q & PIC Closed
Q Search
° & PIC In Progress. »
& PIC Open £ _RowNumber
] & PIC Wait Approval i ticketlD Key
= & Ticket Notification tt tanggal
-
» £ users (2) i owner
) i
P i status
25 User settings i project
it deskripsi_problem Preview app as
® aldhosukadi@gmail.com
Slice Actions P View: Department Ticket Status | Table: tickets
Actions to include in the slice # Auto assign - w

Gambar 3.14 Pemotongan Data

(2) Setelah itu, sintaks pada bagian “Row filter condition” dapat digunakan
seperti gambar 3.15. Sintaks yang digunakan pada gambar tersebut adalah
[status] = “open” yang dapat diartikan bahwa data akan dipisah
berdasarkan kolom status pada tabel tiket dan memiliki isi yang sama yaitu
“open”.

Gambar 3.15 Pemotongan “Status Open”
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(3) Pemotongan “status progress” ditampilkan pada gambar 3.16, pemotongan
ini akan memisahkan tiket berdasarkan status yang sedang dalam

“progress”.

7 MASSGRO - Ticketing System @ @8 = o 'o ;

g Data® Q + i  Slice:Allin Progress Previewdata  § g o @ =t0 3
2
~ & projects
sSlice Name — D
=]  Disable Add The unique name for this slice AN EEgEss = 2. Ticket Status Q ¢
~ £ tickets s Tabl Open InProgress ~ Wait Approval  Closed
ource Table
£ All Closed Which table to use as a source tickets 7
L4 -
(=) Al Row filter condition . ,
’~ 5 True/false expression that checks = [Status] ="In Profgress’ ®
& All Open if a row should be included in the
. siice
&£ All Wait Approval
Q £ PIC Closed Slice Columns.
_ Columns to include in the slice Q Noitems
& PIC In Progress »
o
& PIC Open i _RowNumber
@ & PIC Wait Ay i
=} pproval £ ticketlD ey
= & Ticket Notification anggal
» & users (2) wner
orTions ~ tatus
24 User settings i project
£ deskripsi_problem Preview app as @
@ aldhosukadi@gmail.com
Slice Actions 5 View: Department Ticket Status | Table: tickets.
Actions to include in the slice £ Auto assign - @
L P

Gambar 3.16 Pemotongan “Status Progress”

(4) Pemotongan status “wait approval’ ditampilkan pada gambar 3.17,
pemotongan ini akan memisahkan tiket berdasarkan status yang sedang

“wait approval”.

T MASSGRO - Ticketing System ® B =2 5 .° i

@ Data ® Q + i Slice: All Wait Approval Preview data  § o o ® it0 3
£
~ £ projects
Slice Name = Bk
=] & Disable Add The unique name for this slice All Wait Approval = & Ticket Status Q c
o - £ tickets Source Table InProgress  Wait Approval  Closed
€ All Closed Which table to use as a source e -
+ =
& AllIn Progress Row filter condition . .
o 5 True/false expression that checks = [Status] = "Wait Approval ®
& All Open if a row should be included in the
- slice [status]is Wait Approval
£ All Wait Approval
Q & PIC Closed Slice Columns.
Columns to include in the slice Q sear (ol
° & PIC In Progress »
& PIC Open i _RowNumber
& & PIC Wait Approval icketlD  Key
= &2 Ticket Notification I tanggal
-
» & users (2) i owner
OPTIONS ~ i status
a2 ‘Ticket Status
24 User settings 3 project IeheESiEts
i deskripsi_problem Preview appas @
@® aldhosukadi@gmail.com
:IiceA‘cnon‘sd o : o View: Department Ticket Status | Table: tickets
i in E >
ctions to include i the slice )

Gambar 3.17 Pemotongan “Status Wait Approval”

(5) Pemotongan status “closed” ditampilkan pada gambar 3.18, pemotongan

ini akan memisahkan tiket berdasarkan status yang sedang “closed”.
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T MASSGRO - Ticketing System ® B 2 o A ° H

g Daad Q + i Slice:All Closed Previewdata  § 0 o @ it0
~ & projects
Slice Name
All Cl
8 © Disable Add The unique name for this siice Closed
~ £ tickets
I

0 Source Table ) —

© Al Closed Which table to use as a source
4

S Allin Progress Row filter condition

o True/false expression that checks = [status] = "Closed" ®

@ S All Open f 2 row shot

) e tatus] is Closed

S All Wait Approval
Q & PIC Closed Slice Columns.

) Columns to include in the siice Q

S PIC In Progress ,
o

& PIC Open
@ S PIC Wait Approval
= & Ticket Notification it tanggal
o [ £ users (2) % owner

o User settings

Preview appas @

® aldhosukadi@gmail.com

Slice Actions . View: Department Ticket Status | Table: tickets
Actions to include in the slice # Autoassign - ®

Gambar 3.18 Pemotongan “Status Closed”

(6) Langkah selanjutnya adalah dengan menerapkan sistem peran pengguna,
sistem ini menjadi kualifikasi kedua setelah status. Nantinya data akan
difilter berdasarkan PIC yang ada pada tabel “project”. PIC tersebut dapat
melihat tiket yang berhubungan dengan dirinya. Selain itu, pemilik tiket atau
disebut sebagai pemilik (owner) dapat melihat tiket yang telah dimasukkan
olehnya. Dengan demikian, pemilik tiket dapat mengubah, menghapus dan
memberikan pesan kepada tiket. Sintaks ditampilkan pada gambar 3.19,
sintaks tersebut memiliki arti apabila pic dalam tiket proyek sama dengan
pengguna yang login dan status tiketnya “open” maka tiket akan

ditampilkan kepada pengguna.

Gambar 3.19 Pemotongan “Status PIC Open”



(7) Pemotongan “status PIC progress” ditampilkan pada gambar 3.20, gambar
tersebut memiliki arti sintaks apabila pic dalam tiket proyek sama dengan
pengguna yang login dan status tiketnya “progress” maka tiket akan
ditampilkan kepada pengguna.

Gambar 3.20 Pemotongan “Status PIC Progress”

(8) Pemotongan “status PIC wait approval” ditampilkan pada gambar 3.21,
gambar tersebut memiliki arti sintaks apabila pic dalam tiket proyek sama
dengan pengguna yang login dan status tiketnya “wait approval” maka tiket
akan ditampilkan kepada pengguna.

Gambar 3.21 Pemotongan “Status PIC Wait Approval”
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(9) Pemotongan “status PIC closed” ditampilkan pada gambar 3.22, gambar
tersebut memiliki arti sintaks apabila pic dalam tiket proyek sama dengan
pengguna yang login dan status tiketnya “closed” maka tiket akan
ditampilkan kepada pengguna.

Gambar 3.22 Pemotongan “Status PIC Closed”

(10) Setelah slicing selesai dibuat, maka data slicing dapat ditampilkan kedalam
view Appsheet oleh tim front end dan menyesuaikan pengalaman

pengguna.

3.2.5 Implementasi Sistem Peran Pengguna

Sistem peran pengguna memungkinkan data atau halaman dapat dilihat
sesuai dengan departemen tujuannya, untuk menghindari adanya kesamaan
tiket. Sistem ini penting diterapkan pada aplikasi “Ticketing System” karena
aplikasi ini akan digunakan oleh banyak pengguna dari berbagai departemen.
Dengan demikian,. menu dapat ditampilkan berdasarkan penggunanya.
Implementasi sistem peran pengguna akan dijelaskan sebagai berikut ini.

(1) Halaman “Add Ticket”
Penerapan peran pengguna pertama berada di halaman ini. Halaman
“add ticket” ditampilkan pada gambar 3.23, halaman tersebut nantinya
akan digunakan untuk menambahkan data tiket masalah. Dengan
demikian, halaman ini hanya boleh dilihat oleh karyawan. Oleh karena itu,



Praktikan membuat sintaks dimana ketika email pengguna yang login sama
dengan email pada tabel “user”, maka halaman ini dapat ditampilkan.

Gambar 3.23 Halaman “Add Ticket”

(2) Halaman “Ticket Status”

Penerapan selanjutnya berada pada halaman “ticket status”. Halaman
ini ditampilkan pada gambar 3.24, Halaman ini akan digunakan untuk
melihat seluruh data tiket apa saja yang ada berdasarkan statusnya. Oleh
karena itu, hanya admin yang diperbolehkan untuk melihat halaman ini.

Gambar 3.24 Halaman “Ticket Status”
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3)

(4)

()

Halaman “Departement Ticket Status”

Halaman ini ditampilkan pada gambar 3.25, halaman ini sama seperti
halaman sebelumnya. Namun, halaman ini dibuat khusus untuk pengguna
departemen. Dengan demikian, hanya pengguna dengan departemen
yang dapat melihat halaman ini.

Gambar 3.25 Halaman “Departemen Ticket Status”

Halaman “Users”

Halaman ini ditampilkan pada gambar 3.26, halaman ini berisi data-
data penting “user” yang berhubungan dengan sistem user role ini dan
hanya pengguna tertera yang diperbolehkan menggunakan aplikasi ini.
Tanpa adanya halaman “user”, maka dapat dipastikan bahwa aplikasi ini
tidak dapat berjalan sebagaimana semestinya. Dengan demikian, halaman
ini hanya dapat dilihat oleh admin.

Halaman “Departements”

Halaman “departements” ditampilkan pada gambar 3.27, halaman ini
merupakan departemen yang menampung pengguna. Pada aplikasi ini,
departemen dimiliki oleh setiap pengguna. Dengan demikian, departemen
dapat terhubung dan digunakan sebagai acuan pemotongan data.
Halaman ini hanya dapat dilihat oleh admin, sehingga admin bisa memiliki
akses penuh terhadap departemen seperti menambah, mengubah dan
menghapus departemen.



Gambar 3.26 Halaman “Users”

Gambar 3.27 Halaman “Departments”

(6) Halaman “Projects”
Halaman “projects” ditampilkan pada gambar 3.28, halaman ini

digunakan untuk membuat proyek baru dan memasukkan PIC pada proyek
tersebut. Dengan demikian, PIC tersebut bisa dipanggil berdasarkan idnya

dan dihubungkan kepada tabel tiket.
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Gambar 3.28 Halaman “Projects”
3.2.6 Implementasi Multi PIC

Pada saat penambahan proyek didalam aplikasi “Ticketing System”,
dibutuhkan PIC dalam jumlah banyak, karena orang orang tersebut
bertanggung jawab pada proyek yang akan dibuat. Dengan demikian;
dibutuhkan form input PIC dalam jumlah banyak yang bisa menampung
pengguna dari beberapa departemen, sehingga pengguna tersebut bisa
mengakses kedalam proyek tersebut. Rangkaian pembuatannya akan
dijelaskan sebagai berikut ini.

(1) Diagram alir untuk kasus multi PIC ditampilkan pada gambar 3.29.

Memasukkan Sistem mengolah Hitung jumlah
PIC dalam bentuk index tersisa pada
PIC proyek pi by
A

Gambar 3.29 Diagram Alir Multi PIC

TIDAK

Memecah PIC
kedalam bentuk
satuan

Memasukkan
kedalam tabel
detail

Array
kosong?

(2) Pada gambar 3.30 ditampilkan gambar pembuatan multi PIC, tahapnya
adalah dengan membuat “Actions” pada aplikasi. Perintah yang pertama,
ketika “Admin” memilih PIC untuk proyek maka akan dihitung berapa
jumlah PIC nya. Jumlah tersebut akan dimasukkan kedalam kolom “Count”



yang ada di tabel “project”. Dengan demikian, kolom tersebut sebagai

acuan jumlah untuk PIC yang ada pada proyek tersebut, kolom ini nantinya

juga akan digunakan untuk memisahkan PIC dalam “array”’ dari tabel

“project” kepada tabel “projectDetail”.

A Actions ® Q + i 2.Increment Count
3
~ departments (3) Effect: Data: set the values of some columns in this row
+ Add
B
@ Delete Action name
o 2. Increment Count
A unique name for this action
 Edit
4 - For a record of this table N
> s (E) This action applies to rows of projects
~ projectDetail (5) which table?
@ + Add
A
Do this
_ B . Data: set the values of some columns in this row  ~
@ Delete  type of action to perform
Q
& Edit Set these columns .
To the constant or expression i count v =([count] + A T
@ © ViewRef (pic) e o
© View Ref (projectiD) Add
]
~ projects (9)
= .
1. Add rows remaining values Display as primary  Display prominen tly  Displayiniine
2. Increment Count Do ot display
3. Add row enu m
4. Add more rows Display v

+ Open Project

(] Edit® 4

& .2, Projects

Bogor
Tangerang

Jakarta

Preview app as @

Gambar 3.30 Membuat Kolom Penjumlahan PIC

(3) Gambar 3.31 adalah proses memecah array dengan memilih kolom apa

yang akan dimasukkan kedalam tabel “projectDetail”. Kolom tersebut

diantaranya adalah “pic” dan “projectlD”. Hasil dari array yang sudah

dipecah akan dimasukkan satu satu kedalam tabel “projectDetail”.

’ Actions @ Q + i 3. Add row enum
5
~ departments (3) Effect: Data: add a new row to another table using values from this row
+ Add
8
@ Delet Acti
@ Delete ction name P —
Aunique name for this action
g & Edit
4 For a record of this table §
» notes (5) ‘This action applies t PIOISCES
~ projectDetail (5) hich tabl
@ + Add
Do this
_ h " " Data: add a new row to another table using values f v
@ Delete The type of action to perform
Q
@ Edit Table to add to ——
° O V) ::;ose any table that s partof the  POJeCtDetal
© View Ref (projectlb)
@ Set these columns .
+ projects (9) To the constant or expression i pic v =index([pic]A @
= values defined
1. Add rows remaining values .
: projectld v = [projectID]A ®
= 2. Increment Count
3. Add row enum Add
4. Add more rows
Prominence
Display as primary  Display prominently  Display inlin
+ Open Project Some actions are used often and Splay as primary splay pro v spiayiniine

Gambar 3.31 Memecah Array Kolom “pic”

] Edit®

& 2. Projects

Bogor
Tangerang

Jakarta

(4) Tahap terakhir adalah dengan membuat sistem perulangan untuk

memecah array hingga selesai. Jadi, tabel "projectDetail” akan terus diisi

selama array pada kolom “pic” masih tersisa. Pembuatannya ditampilkan

pada gambar 3.32.

27



28

7 MASSGRO - Ticketing System ® B8 «© ° H

P Actions ® Q + i  4.Addmore rows H B o Edit® &

~ departments (3) Effect: Data: execute an action on a set of rows

e & .2 Projects

@ Delete Action name

g

. 4. Add more rows
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@ Edit
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W Delete

©
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© View Ref (projectID)

& &

= LIST([_THISROW]) A

~ projects (9)
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The action to apply to the
d

3. Add row enu m referenced rows

4. Add more rows
Display as primary  Display prominen tly  Display inline

+ Open Project Preview appas @

Gambar 3.32 Sistem Perulangan Kolom
3.2.7 Pengujian Kotak Putih

Pengujian kotak putih (whitebox) merupakan metode untuk dilakukan
pengujian algoritma dan fungsionalitas sebuah aplikasi. Tahap ini penting
dilakukan, karena untuk menguiji performa daripada aplikasi tersebut dan aman,
serta memiliki fungsi yang sesuai dengan target. Penjelasan terkait pengujian
ini akan dijelaskan sebagai berikut ini.

(1) Pengujian yang pertama dilakukan adalah pengujian untuk pemotongan
data. Pemotongan yang diuji yaitu status tiket. Pemotongan ini ditampilkan
pada gambar 3.33, Ketika tiket telah berhasil dibuat maka status tiket
adalah “open” dan akan berada pada halaman ‘“ticket status open’.
Skenario pengujian “ticket status” dijelaskan pada tabel 3.1 No.1, skenario
ini menjelaskan bagaimana program berjalan ketika input telah berhasil
dilakukan.

Tabel 3.1 Skenario Pengujian Ticket Status

No. | Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Validasi

1 Mengisi form tiket Tiket yang terinput akan berstatus | Valid
open dan ditampilkan pada

halaman “ticket status open”.

2 Pemotongan status | Setelah tiket disetujui maka status | Valid

“progress” tiket akan menjadi “progress” dan




tampil pada halaman ticket status

“progress’.
3 Pemotongan status | Setelah melalui status “progress”, | Valid
“wait approval’ ketika tiket disetujui akan lanjut ke

proses “wait approval’ dan tampil

pada halaman ticket status.

4 Pemotongan status | Setelah disetujui, karyawan akan | Valid
‘closed’ menerima notifikasi dan status
tiket dapat ditutup oleh karyawan.
Sehingga, tiket dapat ditampilkan
pada halaman “ticket status

closed.”

g o ® it &

= 2. Ticket Status Q ¢

Open In Progress  Wait Approval  Closed

Tangerang v

Terjadi Kendala
25 November 2023

<

<
Add Ticket Ticket Status

Preview app as

@ massgro.apps@gmail.com

View: Ticket Status | Table: tickets

4

Gambar 3.33 Halaman “Ticket Status Open”

(2) Pada saat tiket telah diinput oleh karyawan, maka tiket akan menunggu
persetujuan oleh departemen yang dituju atau admin. Ketika departemen
tujuan telah menyetujui tiket, maka status tiket selanjutnya adalah
“progress” dan akan ditampilkan pada halaman “ticket status progress”

seperti gambar 3.34. Skenario pengujian ini dapat dilihat pada tabel 3.1
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3)

No.2, skenario tersebut menjelaskan tiket akan di potong kepada halaman

“progress” ketika telah disetujui.

0 o Edit® &

= .2, Ticket Status Q ¢

Open In Progress ~ Wait Approval Closed

Tangerang v

Terjadi Kendala
25 November 2023

<
Add Ticket Ticket Status.

Preview app as O

@ massgro.apps@gmail.com

View: Ticket Status | Table: tickets

4

Gambar 3.34 Halaman “Ticket Status Progress”

Seperti pengujian sebelumnya, status pada tiket akan di potong dan
ditampilkan pada halaman “ticket status progress”. Pengujian ini

ditampilkan pada gambar 3.35 dan dijelaskan pada tabel 3.1 No.3.

Pengujian halaman “ticket status closed” ditampilkan pada gambar 3.36,
status tiket akan ditampilkan pada halaman “closed” ketika karyawan telah
menutup status tiket. Skenario pengujian ini dapat dilihat pada tabel 3.1
No.4, skenario tersebut menjelaskan bahwa halaman “closed” berisi tiket

dengan status “closed” yang telah berhasil.

Pengujian kedua yang dilakukan adalah sistem peran pengguna.
Pengujian ini dilakukan untuk menguji keamanan daripada aplikasi ini,
karena ada kemungkinan pengguna diluar departemen mencoba login.
Penguijian terkait sistem peran pengguna pada aplikasi “Ticketing System”

dijelaskan pada tabel 3.2.
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= .2, Ticket Status Q C

Open In Progress ~ Wait Approval Closed

Tangerang v

-
5 Test to finance

Terjadi Kendala
25 November 2!

< 2

<
Add Ticket Ticket Status.

Preview app as

@ massgro.apps@gmail.com

View: Ticket Status | Table: tickets

Gambar 3.35 Halaman “Ticket Status Wait Approval”

o o Edit® [

= .2, Ticket Status Q C
Open In Progress ~ Wait Approval  Closed

Tangerang v

Terjadi Kendala
25 November 2023

<
Add Ticket Ticket Status

Preview app as ()

@ massgro.apps@gmail.com

View: Ticket Status | Table: tickets

Gambar 3.36 Halaman “Ticket Status Closed”
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(6)

Tabel 3.2 Skenario Pengujian Sistem User Role

No. | Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Validasi

1 Halaman “Add Ticket” | Ketika pengguna tidak ada dalam | Valid
tabel users, maka pengguna tidak
dapat menggunakan halaman ini.

2 Halaman “Ticket | Ketika pengguna yang login bukan | Valid

Status” merupakan admin, maka
pengguna tidak dapat
menggunakan halaman ini.

3 Halaman “Departemen | Ketika pengguna yang login bukan | Valid

Ticket Status” dari departemen, maka pengguna
tidak dapat menggunakan
halaman ini.

4 Halaman “Users” Ketika pengguna yang login bukan | Valid
merupakan admin, maka
pengguna tidak dapat
menggunakan halaman ini.

5 Halaman Ketika pengguna yang login bukan | Valid

“‘Departement” merupakan admin, maka
pengguna tidak dapat
menggunakan halaman ini.

6 Halaman “Projects” Ketika pengguna yang login bukan | Valid.
merupakan admin, maka
pengguna tidak dapat
menggunakan halaman ini.

Pengujian ketiga adalah pengujian tampilan untuk peran pengguna.
3.37. Gambar

menampilkan halaman ketika pengguna bukan salah satu dari karyawan di

Pengujian ini ditampilkan pada gambar tersebut

perusahaan.

Pengujian untuk halaman admin- ditampilkan pada gambar 3.38. Gambar
tersebut menampilkan halaman ketika pengguna merupakan admin. peran
admin memiliki hak akses penuh, sehingga seluruh menu akan ditampilkan
kepada admin. Halaman kedua (sidebar) di admin akan ditampilkan pada
gambar 3.39
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Gambar 3.37 Halaman Peran Tidak Diketahui
0 o Edit® &

= .2, Ticket Status Q ¢
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Gambar 3.38 Halaman Peran “Admin”
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(8)

0 o Edit® [

@ MASSGRO - Ticketing
System

MASSGRO

) Departments
[\ Notifications
£ Projects
Tentang Aplikasi Ticketing System

Preview app as ®

@© massgro.apps@gmail.com

View: Ticket Status | Table: tickets
4

Gambar 3.39 Sidebar Peran “Admin”

Pengujian untuk halaman karyawan lapangan ditampilkan pada gambar
3.40. Gambar tersebut menampilkan halaman ketika pengguna merupakan
karyawan. Peran karyawan memiliki hak akses untuk menambahkan tiket
dan melihat status tiket. Dengan demikian, karyawan tidak memerlukan

menu yang rumit.

Pengujian selanjutnya adalah untuk peran departemen. Role ini akan
digunakan banyak pengguna dan memiliki berbagai macam departemen,
seperti, keuangan, akuntan, teknisi, pemasaran, dll. Halaman peran ini
sama seperti pada gambar 3.40, perbedaannya terletak pada hak
aksesnya, peran departemen memiliki akses untuk melakukan persetujuan

kepada tiket seperti pada gambar 3.41.
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Gambar 3.40 Halaman Peran “Karyawan”
0 o Edit® 3

& 2. JAKARTA
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Status Ticket
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< e EER
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Preview app as
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Gambar 3.41 Halaman Peran “Departemen”
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(10) Penguijian terakhir adalah untuk multi PIC pada “project”. Penjelasan lebih

lengkap terkait pengujian ini dijelaskan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pengujian Multi PIC

No. | Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Validasi
1 Memasukkan PIC | PIC dapat diinputkan dalam | Valid

dalam jumlah banyak | jumlah banyak, sehingga masing

masing pengguna dapat melihat

proyek yang menjadi tanggung

jawabnya
2 Pengguna dapat | Ketika pengguna login, maka | Valid
melihat tiket status | pengguna dapat melihat tiket statu
proyek proyek yang berhubungan
dengannya

(11) Form input multi PIC ditampilkan pada gambar 3.42, “Admin” dapat memilih
seluruh PIC dari departemen. Skenario pengujian ini dapat dilihat pada
tabel 3.3 No.1.

& .2, Project

Nama Project™

Project Surabayat ‘

PIC Project*

Sales | Yasir Hidayat,

Sales | Aldho Sukadi,
Karyawan | KaryawanT,
Finance | Afdonny Dimas,
Engineering | Michael Wahyu,
Engineering | Engineer

Simpan

Preview app as

@ massgro.apps@gmail.com

View: projects_Form2 | Table: projects

4

Gambar 3.42 Form Input Multi PIC
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(12) Data “project” yang telah dibuat, akan berisi PIC yang sudah dimasukkan
sebelumnya. PIC ini akan menerima notifikasi apabila ada karyawan yang
membuat tiket. Halaman “Project” ditampilkan pada gambar 3.43. Skenario

pengujian ini dapat dilihat pada tabel 3.3 No.2

& .2, PROJECTSURAB:! T C

No items

PIC Project (]

Engineering | Engineer
Engineering | Michael Wahyu
Finance | Afdonny Dimas
Karyawan | Karyawan1

Sales | Aldho Sukadi

< @2

Add Ticket Ticket Status

Preview app as ®

@ massgro.apps@gmail.com

View: projects_Detail2 | Table: projects

Gambar 3.43 Halaman “Project”

(13) Seluruh tahapan pengujian telah selesai dilakukan dan aplikasi “ticketing
system” dapat digunakan pada karyawan. Setelah tahap pengujian selesai,
hasil kerja Praktikan dipresentasikan pada pembimbing lapangan kerja dan
mendapat hasil yang cukup baik dan apresiasi dari pembimbing. Mengingat
video pembelajaran terkait “Appsheet” masih sedikit di luar, tetapi Praktikan

dapat meneruskan hingga tahap perilisan.

3.3 Kendala Yang Dihadapi

Pelaksanaan program KP di perusahaan pertanian modern yang dijalankan

praktikan memiliki beberapa kendala. Diantaranya sebagai berikut ini.

(1) Penggunaan platform Appsheet masih jarang dikenal dan memiliki sedikit
pembelajaran di internet. Sehingga, praktikan kesulitan dalam

menggunakan platform tersebut.
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(2) Pembimbing kerja memiliki keterbatasan waktu. Dengan demikian,
praktikan kesulitan dalam mengatur waktu untuk menemui pembimbing

kerja.

(3) Keterbatasan arahan yang diberikan oleh pembimbing kerja menjadi
tantangan bagi praktikan untuk mengembangkan aplikasi tersebut. Hal ini

juga dipengaruhi oleh keterbatasan waktu pada poin no.2.

(4) Aplikasi yang dibuat memiliki algoritma yang cukup rumit bagi praktikan.
Oleh karena itu, praktikan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam

mengembangkan aplikasi ini.
3.4 Cara Mengatasi Kendala
Berdasarkan kendala diatas, berikut ini adalah cara praktikan dalam

mencari solusi atas masalah tersebut.

(1) Praktikan melakukan belajar mandiri dan mencoba keseluruhan daripada
platform ini. Praktikan mencoba seluruh fitur yang ada pada platform

Appsheet untuk mengetahui lebih dalam.

(2) Praktikan memilih dan mengatur waktu terbaik untuk menghubungi

pembimbing kerja.

(3) Praktikan mempelajari bagaimana untuk terus aktif dalam berkomunikasi

kepada pembimbing kerja.

(4) Praktikan mempelajari lebih dalam tentang perancangan sistem yang akan

dibuat. Dengan demikian, alur akan terbaca dan dapat diterapkan.

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh Dari Kerja Profesi

Dalam pelaksanaan mata kuliah KP di perusahaan pertanian modern,
praktikan memperoleh pembelajaran yang banyak. Pembelajaran tersebut

diantaranya sebagai berikut ini.



Praktikan mempelajari cara menggunakan platform Appsheet. Ini
merupakan pengalaman yang berharga karena ini adalah pertama kalinya

praktikan menggunakan platform tersebut.

Praktikan mempelajari untuk menghargai waktu. Ketika mengatur waktu
dengan baik, maka dapat dipastikan aplikasi dapat selesai tepat pada

waktunya seperti yang diharapkan.

Praktikan mempelajari bagaimana berada di posisi dunia kerja. Pada posisi
ini, praktikan diharuskan untuk terus aktif bertanya dan bersosialisasi.
Dengan demikian, praktikan dapat terus mengembangkan kemampuan

berbicaranya didepan umum.

Praktikan memahami alur aplikasi yang cukup rumit, sehingga kemampuan

praktikan dapat lebih terasah untuk terus bersaing dalam dunia kerja.
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